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Penelitian ini bertujuan untuk: untuk menganalisis posisi strategi retailing mix terhadap 
pemasaran  dan bagaimana strategi retailing mix yang dilakukan pada perusahaan Anggrek Jaya 
Jepara. Adapun perumusan masalah adalah sebagai berikut: bagaimana posisi strategi retailing 
mix terhadap pemasaran  dan bagaimana strategi retailing mix yang dilakukan pada perusahaan 
Anggrek Jaya Jepara dengan pendekatan SWOT. 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel internal adalah variabel retailing mix yaitu: 
lokasi toko, sifat dan kualitas keragaman barang, harga barang, iklan dan promosi, personel 
penjualan, sistem pelayanan, atribut fisik toko dan atmosfer toko. Dan variabel eksternal 
meliputi: luas pasar, pertumbuhan pasar, daya beli, pesaing, pemasok, pendatang baru, produk 
pengganti, peraturan pemerintah dan perkembangan teknologi. Jenis dan sumber datanya 
meliputi data primer dan sekunder, sampelnya sebanyak 40 responden dimana 30 responden 
untuk variabel internal dan 10 orang untuk  variabel eksternal, pengumpulan datanya 
menggunakan wawancara, observasi, kuesioner dan studi pustaka, pengolahan datanya meliputi : 
editing, coding, tabulating. Analisis datanya dengan menggunakan analisis statistik dengan uji 
validitas dan reliabilitas dan analisis strategi pemasaran dengan menggunakan SWOT dengan 
metode SAP dan ETOP. 
Dengan menggunakan analisis tersebut di atas diperoleh hasil temuan penelitian sebagai 
berikut: pertama posisi pemasaran Tenun dan sutra Anggrek Jaya Jepara berdasarkan SWOT, 
diperoleh hasil SAP (Strategic Andvantage Profile Analysis) dengan jumlah nilai tertimbang 
sebesar 3,663, menunjukkan adanya kekuatan. Sedangkan ETOP (Environment Threat 
Opportunity Profile), yang dibagi dalam 2 (dua) variabel yaitu: pertama, EOE (Environment 
Opportunity Element) yang merupakan faktor peluang lingkungan eksternal diperoleh hasil 
4,070, yang menunjukkan adanya peluang, sedangkan faktor ancaman lingkungan eksternal ETE 
(Environmental Threat Element) diperoleh hasil ETE sebesar 2,620 yang menunjukkan ancaman 
yang tidak cukup berarti, hal ini menunjukkan posisi ETOP berdasarkan matrik berada pada 
posisi usaha ideal sehingga analisis SWOT terletak pada posisi investasi yang merupakan 
interaksi dari posisi ETOP usaha ideal dengan posisi SAP adalah aman kedua Strategi pemasaran 
Tenun dan sutra Anggrek Jaya Jepara adalah strategi konsentrasi, terutama yang terkait dengan 
daerah pemasaran dan kepuasan konsumen 
 











This research to analyze the position of strategy retailing mix to marketing and how 
strategy of retailing mix done at Anggrek Jaya company of Jepara. As for problem formulation 
shall be as follows: how position of strategy retailing mix to marketing and how strategy of 
retailing mix done at  Anggrek Jaya company of Jepara with the approach SWOT. 
Variable in this research is internal variable of retailing mix that is: shop location, nature of 
and quality of manner goods, price, advertisement and promotion, personal sale, service system, 
attribute of physical and shop atmosphere and Variable eksternal cover: market, market growth, 
purchasing power, competitor, new comer, substitution product, governmental regulation and 
technological growth. type And its data source cover the data of primary and secondary, sample 
as much 40 responder of 30 responder for the variable of internal and 10 people for the variable 
of eksternal, its data collecting use the interview, observation, questioner and book study, its data 
processing cover the : editing, coding, tabulating. Analyze its data by using statistical analysis 
with the test of validity and reliability and analyze the marketing strategy by using SWOT with 
the method of SAP and ETOP. 
Dengan menggunakan analisis tersebut di atas diperoleh hasil temuan penelitian sebagai 
berikut: pertama posisi pemasaran Tenun dan sutra Anggrek Jaya Jepara berdasarkan SWOT, 
diperoleh hasil SAP (Strategic Andvantage Profile Analysis) dengan jumlah nilai tertimbang 
sebesar 3,663, menunjukkan adanya kekuatan. Sedangkan ETOP (Environment Threat 
Opportunity Profile), yang dibagi dalam 2 (dua) variabel yaitu: pertama, EOE (Environment 
Opportunity Element) yang merupakan faktor peluang lingkungan eksternal diperoleh hasil 
4,070, yang menunjukkan adanya peluang, sedangkan faktor ancaman lingkungan eksternal ETE 
(Environmental Threat Element) diperoleh hasil ETE sebesar 2,620 yang menunjukkan ancaman 
yang tidak cukup berarti, hal ini menunjukkan posisi ETOP berdasarkan matrik berada pada 
posisi usaha ideal sehingga analisis SWOT terletak pada posisi investasi yang merupakan 
interaksi dari posisi ETOP usaha ideal dengan posisi SAP adalah aman kedua Strategi pemasaran 
Tenun dan sutra Anggrek Jaya Jepara adalah strategi konsentrasi, terutama yang terkait dengan 
daerah pemasaran dan kepuasan konsumen 
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